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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Keadaan Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 1 Trenggalek

SMP Negeri 1 Trenggalek berdiri pada tahun 1955. Tidak ada rincian secara tertulis mengenai sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Trenggalek ini. Menurut cerita sekolah ini berdiri atas musyawarah kepala desa dan berdirinya atas sumbangan dari masyarakat. Meskipun tidak ada dokumen secara tertulis mengenai sejarah berdirinya sekolah ini, namun dokumen tentang kepala sekolah masih tercatat dengan baik. Beberapa kepala sekolah yang pernah memimpin dan memajukan sekolah ini yaitu:

a. R. Soeroto 
(1955-1966).

b. Soejatmo 
(1966-1970).

c. Soeprapto, BA. 
(1970-1980).

d. Siswanto, BA. 
(1980-1982).

e. Moejiran 
(1982-1990).

f. Marjadi  
(1990-1991).

g. Gono Santoso, BA. 
(1991-1993).

h. Sudjoko Hadi Widjodjo  
(1993-1997).

i. Sudono, BA. 
(1997-2005).

j. Drs. Catur Winarno, MA.
(2005-sekarang).

2. Kondisi Obyektif SMPN 1 Trenggalek 

a. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi merupakan aktivitas menyusun dan membentuk hubungan kerja antara pemimpin dan anggotanya sehingga terwujud kesatuan usaha untuk mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. Maka dari itu dalam organisasi diperlukan struktur organisasi.

Adapun struktur organisasi SMPN 1 Trenggalek sebagai berikut:

Bagan 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI SMPN 1 TRENGGALEK


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

b. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi

Guru merupakan elemen yang terpenting dalam pelaksanaan sistem pendidikan. Karena guru merupakan ujung tombak, prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana siswa memandang performen guru mereka.

Adapun keterangan mengenai ketenagaan di SMPN 1 Trenggalek dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
KEPALA SEKOLAH DAN GURU MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN, JABATAN, GOLONGAN 
DAN JENIS KELAMIN

	Status 
Kepega
waian
	Jabatan
	Kepala Sekolah Dan 
Guru Tetap
	Guru Tidak Tetap
	Jumlah
GT + GTT

	
	
	Gol III
	Gol IV
	Sub Jml PNS
	PNS
	BPNS
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L + P

	Tetap
	Kep. Sekolah
	
	
	1
	
	1
	
	
	
	
	
	1
	
	1

	
	Guru PNS Diknas
	9
	5
	19
	20
	28
	25
	
	
	
	
	28
	25
	53

	
	Guru PNS Depag
	
	2
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	2
	2

	
	Guru 
Tetap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tidak Tetap
	Guru Tidak Tetap/Guru Bantu
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	4
	4
	4
	8

	
	Jumlah 
	16
	14
	10
	13
	26
	27
	
	
	3
	3
	29
	30
	59


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

Tabel 4.2
TENAGA ADMINISTRASI MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN, GOLONGAN DAN JENIS KELAMIN

	Pengawai Tetap
	Pengawai Tidak Tetap 
	Jumlah 
PT + PTT

	Gol. II
	Gol. III
	PNS
	BPNS
	

	L
	P
	L + P
	L
	P
	L + P
	L
	P
	L + P
	L
	P
	L + P
	L
	P
	L + P

	1
	2
	3
	2
	3
	5
	
	
	
	6
	3
	9
	9
	8
	17


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

Tabel 4.3
JUMLAH TENAGA ADMINISTRASI MENURUT 
JENIS PEKERJAAN DAN JENIS JENIS KELAMIN

	Ka TU
	Benda
hara
	Petg. Instalasi
	Laboran
	Petg. Perpust.
	Juru Bengkel
	Juru 
Ketik
	Pesuruh/ Pejg.Sek
	Jumlah

	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	1
	
	
	1
	
	
	
	1
	1
	
	1
	
	1
	6
	5
	
	9
	8


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

c. Keadaan Siswa

Adapun jumlah siswa yang ada di SMPN 1 Trenggalek tahun pelajaran 2007/2008 dapat dilihat dari paparan tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
DATA SISWA DAN ROMBONGAN BELAJAR 
TAHUN 2007/2008

	Kelas 1
	Kelas 2
	Kelas 3
	Jumlah

	Rombel
	Siswa
	Rombel
	Siswa
	Rombel
	Siswa
	Rombel
	Siswa

	
	L
	P
	
	L
	P
	
	L
	P
	
	L
	P

	9
	111
	183
	9
	130
	161
	9
	115
	164
	9
	356
	508


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

d. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan fasilitas pendidikan yang sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Adapun beberapa sarana dan prasarana yang ada dalam lingkungan SMPN 1 Trenggalek adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
LUAS TANAH/PERSEIL YANG DIKUASAI SEKOLAH MENURUT STATUS PEMILIKAN DAN PENGGUNAAN 
	Status Pemilikan
	Luas Tanah Seluruhnya
	Penggunaan

	
	
	Bangunan
	Halaman/
Taman
	Lap. 
OR
	Kebun
	Lain-
Lain

	Milik
	Sertifikat
	16360 m2
	443 m2
	9356 m2

1196 m2
	744 m2
	511 m2
	110 m2

	
	Belum Sertifikat
	- m2
	- m2
	- m2
	- m2
	- m2
	- m2

	Bukan Milik
	- m2
	- m2
	- m2
	- m2
	- m2
	- m2


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

Tabel 4.6
PERLENGKAPAN SEKOLAH

	Mesin
	Brankas
	Filling Cabinet
	Lemari
	Rak Buku
	Meja Guru/TU
	Kursi  Guru/TU
	Meja Siswa
	Kursi Siswa

	Ketik
	Stensil
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	3
	2
	3
	51
	15
	18
	30
	525
	1.125

	
	
	
	
	
	
	12
	17
	
	


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

Tabel 4.7
RUANG MENURUT JENIS, KONDISI, DAN LUAS

	No.
	Jenis Ruang
	Baik
	Rusak Ringan

	
	
	Jml
	Luas M2
	Jml
	Luas M2

	1
	Ruang Teori/Kelas
	20
	1.440
	–
	–

	2
	Laboratorium IPA
	–
	–
	–
	–

	3
	Laboratorium Biologi
	1
	106
	–
	–

	4
	Laboratorium Fisika
	1
	106
	–
	–

	5
	Laboratorium Bahasa
	1
	106
	–
	–

	6
	Laboratorium IPS
	–
	–
	–
	–

	7
	Laboratorium Komputer
	3
	318
	–
	–

	8
	Ruang Perpustakaan
	1
	168
	–
	–

	9
	Ruang Ketrampilan
	–
	–
	–
	–

	10
	Ruang Serba Guna
	–
	–
	–
	–

	11
	Ruang UKS
	1
	24
	–
	–

	12
	Ruang Diesel
	–
	–
	–
	–

	13
	Koperasi/Toko
	1
	24
	–
	–

	14
	Ruang BP/BK
	1
	24
	–
	–

	15
	Ruang Kepala Sekolah 
	1
	72
	–
	–

	16
	Ruang Guru 
	1
	144
	–
	–

	17
	Ruang TU
	1
	72
	–
	–

	18
	Ruang OSIS
	1
	24
	–
	–

	19
	Kamar Mandi/WC Guru
	2
	24
	–
	–

	20
	Kamar Mandi/WC Murid
	15
	90
	–
	–

	21
	Gudang
	1
	72
	–
	–

	22
	Ruang Ibadah
	1
	189
	–
	–

	23
	Rumah Dinas Kepala Sekolah 
	–
	–
	–
	–

	24
	Rumah Dinas Guru 
	–
	–
	–
	–

	25
	Rumah Penjaga Sekolah
	1
	48
	–
	–

	26
	Sanggar MGMP
	–
	–
	–
	–

	27
	Sanggar PKG
	–
	–
	–
	–

	28
	Asrama Murid
	–
	–
	–
	–


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Paparan Data

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi penulis akan memaparkan data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai implementasi manajemen kurikulum dalam pembelajaran PAI khususnya dari aspek akhlak. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Dalam pengembangan kurikulum diperlukan suatu manajemen agar tujuan dari kurikulum tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien. Perencanaan merupakan tugas utama manajemen. Jika sesuatu itu telah direncanakan sebelumnya maka akan lebih mudah untuk melaksanakannya. Proses perencanaan kurikulum bisa dilakukan dengan pembuatan program tahunan, program semester, silabus dan RPP. Hal ini dikemukakan oleh ibu Muslimatun Kartikasasi, S.Ag.:

“RPP, silabus, program tahuan, program semester dibuat sebelum awal masuk pelajaran”.
 

Dalam perencanaan kurikulum pendidikan agama Islam, di SMPN 1 Trenggalek merencanakan alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI, 4 jam pelajaran karena dianggap pelajaran PAI itu penting dan tidak hanya sebatas penyampaian materi. Sebagaimana yang disampaikan ibu Muslimatun Kartikasasi, S.Ag.:

“SMPN 1 Trenggalek itu punya program memang berbeda, kita cermati dari kurikulum itu, kita tidak hanya menjelaskan kurikulum itu saja tapi kita mengembangkan kurikulum pada aspek akhlak karena itu yang paling utama”.
 

Dalam merencanakan suatu pembelajaran PAI ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan oleh guru agama. Perencanaan tersebut tentunya tidak boleh menyimpang dan tetap mengacu pada rambu-rambu yang ada dalam Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), harus disesuaikan dengan tujuan yang ada baik lembaga maupun tujuan pembelajaran itu sendiri. Selain itu perencanaan harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa sekarang ini. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Muslimatun Kartikasasi, S.Ag.:

“Kalau perencanaan sudah jelas, kita tinggal sesuaikan dengan tujuan sekolah dan mata pelajaran itu sendiri. apalagi tuntutan zaman sekarang ini, kebutuhan siswa untuk benar-benar mengamalkan ajaran agama harus benar-benar diperhatikan. Utamanya masalah akhlak ini seorang guru agama mempunyai tanggung jawab yang besar”.
 

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Muslimatun Kartikasasi, bahwa di SMP Negeri 1 Trenggalek mempunyai program yang berbeda dalam pembelajaran PAI. Terkait dengan perencanaan kurikulum, guru agamalah yang merencanakan untuk penambahan alokasi waktu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dari 2 jam pelajaran menjadi 3 jam pelajaran guna menunjang program-program baru tersebut. Perencanaan mereka dengan penambahan alokasi waktu dimanfaatkan untuk pendidikan pendidikan yang lebih menekankan pada aspek akhlak dan pengamalan ajaran agama.

Guru dituntut untuk selalu membuat perencanaan sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. Pembuatan program tahunan, program semester, silabus dan RPP merupakan suatu keharusan bagi mereka. Dengan begitu mereka akan lebih mudah melaksanakan kurikulum karena itu bisa dijadikan acuan dalam proses pembelajaran nantinya.

Kegiatan kedua dalam manajemen adalah pengorganisasian kurikulum. Organisasi kurikulum merupakan bentuk penyusunan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Biasanya implementasi dari pengorganisasian kurikulum ini seorang guru dituntut untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan adanya organisasi kurikulum akan lebih memudahkan guru dalam menyampaikan materi ke siswa.

Guru merupakan pelaksana kurikulum dalam kelas dan proses kegiatan pembelajaran. Sebagai guru pendidikan agama Islam tidak hanya transfer 
of knowledge tapi juga ada tanggung jawab moral di dalamnya. Terkait dengan pembentukan kepribadian dan akhlak siswa guru harus mempunyai cara dan metode tersendiri agar tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai di SMPN 1 Trenggalek. mata pelajaran PAI sekarang mempunyai alokasi waktu 3 jam pelajaran karena di samping penyampaian materi juga diterapkan pembiasaan-pembiasaan, sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Sasi:

 “Dalam proses pembelajaran untuk mengantisipasi kurikulum menurut saya kurikulum yang ada sekarang itu cuma sebagai tolok ukur nanti kalau ujian saja, ujian tingkat regional dan tingkat nasional tapi kita kembangkan dengan memperbanyak waktu itu pada aspek pembiasaan. Misalnya pembiasaan shalat, pembiasaan hafalan dan do’a, membaca al-Qur’an”.
 

Menurut ibu Sasi pembiasaan-pembiasaan pada anak itu merupakan salah satu cara untuk mengamalkan ajaran agama, pemahaman nilai-nilai bahkan membentuk kepribadian anak itu sendiri. Selain hal di atas pada jam-jam tertentu, beliau mewajibkan anak-anak untuk shalat berjama’ah. Sebagai guru agama pembiasaan-pembiasaan itu penting bagi siswa karena dapat membantu para siswa untuk membentuk kepribadian dan akhlak yang baik.

Para siswa pun juga merasa senang dengan adanya pembiasaan-pembiasaan yang telah diprogramkan oleh guru. Mereka merasa ini dapat membantu mereka menambah pengetahuan tentang agama, melatih mereka untuk mampu menjalankan perintah agama. Sebagaimana yang dikatakan oleh siswi kelas VIII B, Prisca Maya Sari:

“Setiap awal pelajaran itu kita selalu disuruh membaca al-Qur’an secara bergantian. Jadi mau nggak mau kita harus bisa mengaji, tapi saya senang di sekolah bisa sambil belajar mengaji dengan benar”.

Demikian halnya dengan pembiasaan shalat berjama’ah, hafalan do’a-do’a dianggap siswa merupakan hal yang benar-benar dapat membantu mereka untuk lebih mengetahui dan mengamalkan ajaran agama. Melatih mereka dalam beribadah dengan baik merupakan motivasi untuk mereka senang dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan program-program baru yang dilaksanakan sekolah tersebut.

Dengan adanya tanggung jawab moral, masalah akhlakul karimah merupakan tugas utama pendidikan agama Islam. Di sinilah guru khususnya guru pendidikan agama Islam dituntut untuk menjadi contoh atau uswatun hasanah bagi siswanya agar di samping mempunyai intelektual yang tinggi juga mempunyai akhlak yang mulia. Guru sebagai uswatun hasanah itu suatu keharusan, ibu Sasi menyebutkan bahwa: 

“Seandainya guru tidak bisa menjadi uswatun hasanah maka dia tidak pantas menjadi guru, bagi saya guru itu teladan di manapun dia berada, baik itu teladan bagi murid, orang tua murid dan masyarakat. Jika seseorang belum bisa jadi teladan bahkan calon guru pun kalau dia belum siap jadi uswatun hasanah tidak usah jadi guru”.

Sebagai guru agama yang diperhatikan bukan hanya bagaimana mencerdaskan siswa tapi juga bagaimana caranya menjadikan siswa-siswa ini berakhlak mulia. Untuk itu sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk menjadi uswatun hasanah dalam hal apa saja baik di sekolah maupun 
di masyarakat.

Dalam hal guru sebagai uswatun hasanah siswi kelas VIII A, Ajeng Khusdiyanti Yusi mengatakan bahwa ibu Sasi sebagai guru agama memang pantas dan layak disebut sebagai uswatun hasanah. Selain beliau pintar, disiplin, tapi beliau bisa menjadi guru, ibu dan teman yang baik untuk siswa.

“Ibu sasi itu baik banget, selain bisa memberikan contoh yang baik dalam segala hal menurut saya, beliau juga bisa menempatkan adakalanya sebagai guru, sebagai teman bahkan kami menganggap ibu Sasi seperti ibu kami sendiri”.

Sebagai guru utamanya guru agama memang harus benar-benar pandai dalam berpengetahuan. Harus mampu menjadi uswatun hasanah bagi siswanya agar nantinya siswa-siswa tersebut juga memiliki akhlak dan berkepribadian yang baik pula.

Setiap kegiatan yang telah dilaksanakan perlu diadakan evaluasi atau penilaian. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengubah dan mengemban prestasi serta tingkah lakunya secara sadar.

Untuk itu evaluasi sangat diperlukan guna mengetahui tingkat kemampuan dari prestasi siswa. Demikian halnya dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam, perlu diadakan evaluasi baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Seperti yang tersebut di atas bahwa tujuan pendidikan Islam selain transfer of knowledge pendidikan Islam berusaha untuk membentuk manusia yang berkepribadian kuat dan baik (berakhlakul karimah). Jadi penilaianpun harus dengan memperhatikan tiga hal di atas. Sebagaimana disampaikan oleh ibu Sasi:

“Cara evaluasi kita memfokuskan pada tiga hal: kognitif, afektif dan psikomotornya. Setiap guru dan setiap mata pelajaran, cara penilaiannya sama dengan memperhatikan tiga hal itu”.
 

Dari ketiga ranah tersebut yaitu kognitif, afektif dan psikomotor masing-masing mempunyai kriteria tentang cara penilaiannya. Dari segi kognitif yang menjadi penilaiannya diambil dari hasil nilai tugas, nilai ulangan harian, nilai ulangan semester, nilai membaca al-Qur’an. Sedangkan dari segi afektif, penilaiannya diambil dari tingkat kehadiran siswa, keaktifan siswa dalam setiap pembelajaran, dan sikap serta minat siswa terhadap materi. Dari segi psikomotor, penilaiannya diambil dari tingkat respon siswa terhadap materi, kemampuan siswa dalam mempraktekkan sesuatu.

Daftar penilaian siswa di SMPN 1 Trenggalek dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 
DAFTAR EVALUASI SISWA SMPN 1 TRENGGALEK
	No.
	Nama
	Kognitif
	Afektif
	Psikomotor

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

A
:
Nilai tugas.

B
:
Nilai ulangan harian.

C
:
Nilai UAS.

D
:

[image: image1.wmf]4

C

2

B

A

+

+


E
:
Tingkat kehadiran siswa.

F
:
Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.

G
:
Sikap dan minat siswa.

H
:

[image: image2.wmf]3

G

F

E

+

+


I
:
Respon siswa terhadap materi.

J
:
Nilai praktek.

K
:

[image: image3.wmf]2

J

I

+


Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Trenggalek.

2. Analisis Data

Dari paparan data di atas, penulis kemudian menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik analisis induction melalui tiga pendekatan, yaitu: (a) mereduksi pandangan dalam partisipan; (2) mereduksi permasalahan; dan (3) mereduksi issue yang ada pada saat penelitian.

Perencanaan merupakan hal yang utama dan pertama sebelum melakukan suatu kegiatan. Dalam perencanaan kurikulum PAI, seorang guru melakukan perencanaan dengan membuat program tahunan, program semester, silabus dan rencana mengajar. Berdasarkan partisipan penulis guru di SMPN 1 Trenggalek mempunyai tanggung jawab dan kedisiplinan dalam pembuatan perencanaan tersebut. Mereka cenderung mempunyai program-program baru dalam pembelajaran jadi tidak hanya terpaku pada kurikulum yang ada. Jadi guru dituntut untuk berwawasan luas sesuai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, yang jadi permasalahan 
di sini ada salah seorang guru PAI yang malas untuk membuat program-program baru tersebut, tapi itu bukan jadi masalah serius karena berdasarkan issue yang berkembang karena tuntutan keprofesionalan untuk menjadi seorang pendidik, semua guru harus mempunyai perencanaan yang baik dalam pengembangan kurikulum dan tidak boleh lupa untuk selalu memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Demikian halnya dengan pengorganisasian kurikulum, guru PAI mempunyai kewajiban untuk selalu membuat rencana harian atau biasa disebut dengan RPP. Menurut pandangan penulis guru PAI ini mempunyai kedisiplinan dalam pengorganisasian kurikulum. Hal ini mereka anggap penting karena akan memudahkan mereka dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Dalam pengorganisasian kurikulum tidak ada permasalahan yang berarti, maksudnya dengan keprofesionalan seorang guru dalam mendidik dan mengajar serta berpengetahuan yang luas kurikulum akan terorganisasi dengan sendirinya dalam setiap proses pembelajaran.

Dengan adanya pengorganisasian kurikulum akan memudahkan proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Seperti yang tertulis dalam perencanaan guru mempunyai program-program baru dalam setiap pembelajaran, jadi tidak ada kata ketinggalan zaman. Menurut pandangan penulis dalam kegiatan partisipan, guru benar-benar mempunyai peran 
yang amat penting sebagai pelaksana kurikulum. Terkait dengan akhlak, penambahan alokasi waktu mata pelajaran PAI dalam kurikulum untuk pembiasaan-pembiasaan pada anak dianggap baik untuk melatih dan membentuk kepribadian anak.

Dengan guru sebagai uswatun hasanah dapat memberikan teladan yang baik, menjadi motivasi tersendiri dalam menuntun anak-anak berakhlak mulia. Tapi permasalahan yang ada di sini, guru jadi mengabaikan RPP yang telah direncanakan sebelumnya. Sebenarnya ini bukan permasalahan yang besar karena kurikulum yang ada, anak-anak sudah bisa membaca materi sendiri. Anak-anak SMPN 1 Trenggalek cenderung di cap pintar. Jadi mereka mempunyai rasa tanggung jawab yang besar untuk memahami dan mengerti materi-materi yang perlu dipelajari. Pada kenyataannya anak-anak selalu bisa menjawab pertanyaan pada setiap pre-test dari materi yang ada 
di buku meskipun kurikulum yang ada hanya disampaikan pada jam-jam tertentu.

Menurut guru PAI (ibu Sasi) kalau hanya terpaku pada kurikulum yang ada, tidak ada kemajuan dalam kurikulum itu. Pengembangan kurikulum selalu dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena hal itu dianggap dapat membantu siswa untuk selalu berpengetahuan luas. Apalagi masalah agama merupakan hal yang mempunyai cakupan yang sangat luas. Seiring perkembangan zaman masalah-masalah keagamaan juga semakin luas. 
Hal inilah yang menjadi tugas guru untuk bisa menjawab permasalahan-permasalahan yang ada sesuai dengan realitas sekarang. Ini merupakan tantangan dalam pendidikan agama Islam. khususnya masalah akhlak siswa yang paling utama. Berdasarkan hasil observasi penulis, memang anak-anak SMPN 1 Trenggalek mempunyai akhlak yang baik, mereka tidak pernah neko-neko dan yang penting bagi mereka adalah belajar.

Dalam kegiatan penilaian atau evaluasi, guru di SMPN 1 Trenggalek memperhatikan tiga ranah yaitu afektif, kognitif dan psikomotor. Hal ini sudah bisa dinilai dari keseharian siswa. artinya guru yang lebih mengerti bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam menguasai materi, bagaimana sikap siswa dalam kesehariannya. Tidak ada permasalahan dalam kegiatan evaluasi ini karena guru yang terbiasa berkomunikasi dengan siswa akan lebih mudah untuk melakukan penilaian. Apalagi sebagai guru agama, berusaha untuk selalu dekat dengan siswa, selain menjadi guru juga mau menjadi teman akan memudahkan mengetahui tingkat kemampuan siswa dan dalam penilaian dari tiga ranah tersebut.

Demikian analisis data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian. Dengan adanya manajemen yang baik maka tujuan yang dicapai juga akan maksimal. Jika setiap guru mempunyai rasa tanggung jawab dan profesional dalam melaksanakan tugas dan peranannya serta mampu untuk mengelola dengan baik maka tujuan dari pembelajaran bahkan tujuan pendidikan khususnya pendidikan agama Islam akan benar-benar tercapai secara efektif dan efisien. Dari hasil penelitian ini, penulis dapat menemukan bahwa guru PAI di SMPN 1 Trenggalek mempunyai manajemen yang baik dalam pembelajaran PAI khususnya dari aspek akhlak siswa.
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